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MOTTO 
 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),  

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 
(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

 

Katakanlah (wahai Muhammad) : 
“ Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing, 
maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” 

(QS.Al Isra’ : 84) 
 

Hari-hari adalah lembaran baru untuk goresan amal perbuatan, 
maka jadikanlah hari-harimu sarat dengan amalan terbaik, 

kesempatan itu akan lenyap secepat perjalanan awan… 
(Ibnu Qayyim Al-Jauziah) 
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN SENTRA DAN LINGKARAN 
 (BEYOND CENTER AND CIRCLE TIMES) 

DALAM MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK  
DI RAUDHLOTUL ATHFAL DWP  

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
 

Rini Widiyasari 
07710025 

 

          Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pendekatan sentra dan 
lingkaran (beyond center and circle times) dalam meningkatkan kreativitas anak 
TK.  Hipotesis yang diajukan adalah pendekatan sentra dan lingkaran (beyond 
center and circle times) efektif dalam meningkatkan kreativitas anak TK. Subjek 
adalah anak usia 5-6 tahun yang bersekolah di Raudhlotul Athfal DWP UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (N=24).  
         Perlakuan dalam eksperimen dilakukan sebanyak sembilan kali pertemuan. 
Kreativitas subjek diukur dengan menggunakan alat tes kreativitas figural 
Munandar yang merupakan adaptasi dari circle test Torrance. Tes tersebut 
diberikan melalui pre-test dan post-test. 
         Hasil uji-t dengan menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai t 
sebesar – 4,302 dengan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara skor pre-test dan post-test pada subjek. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan sentra dan lingkaran (beyond center and circle 
times) efektif dalam meningkatkan kreativitas anak. 
 
 
Kata kunci: kreativitas, pendekatan sentra dan lingkaran (beyond center and circle 
times) 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF BEYOND CENTER AND CIRCLE TIMES APPROACHES 
IN ENHANCING CHILDREN CREATIVTY IN RAUDHLOTUL ATHFAL DWP  

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
 

Rini Widiyasari 
07710025 

 
 The study was conducted to determine the effectiveness of beyond center 
and circle times approaches in enhancing the creativity of kindergartner. The 
Hypothesis, beyond center and circle times approaches was effective in enhancing 
the creativity of kindergartner.. Subjects were 5-6 years old children attending 
preschool class at Raudhlotul Athfal DWP of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (N 
= 24). 
 Treatment in experiments was conducted nine session. The creativity of 
subjects measured using the figural creativity test of Munandar which is an 
adaptation of Torrance circle test. The test is given through a pre-test and a post-
test. 
 T-test results by using a paired sample t-test showed t value of - 4.302 with 
p = 0.000 (p <0.01) which means there is a very significant difference between 
the scores of pre-test and post-test on the subject. Thus, it can be concluded that 
beyond center and circle times approaches was effective in enhancing the 
creativity of children. 
 
Key words: creativity, beyond center and circle times approaches 
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1 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas merupakan komponen penting dalam pengambilan keputusan, 

karena seseorang dalam hidupnya sering dihadapkan pada keputusan-keputusan 

yang harus  diambil. Setiap menit seseorang juga dihadapkan pada pilihan-pilihan, 

misalnya saja mau pulang ke rumah langsung atau ke kost teman, mau naik 

sepeda atau bus, mau masuk perguruan tinggi negeri atau perguruan tinggi swasta, 

dan lain sebagainya. 

 Kreativitas tidak hanya kecakapan dalam mengambil keputusan yang 

tepat saja, namun meliputi cara berpikir kreatif dalam segala bidang. Kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menemukan hal-hal, konsep, ide-ide, dan 

sebagainya mengenai penemuan hal-hal yang baru. 

Kreativitas memang sangat penting dalam kehidupan sehingga perlu 

dipupuk dan dikembangkan. Setidaknya ada beberapa hal yang melandasi 

perlunya kreativitas dipupuk dan dikembangkan, sebagaimana menurut pendapat 

Munandar (1992) : Pertama, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan 

dirinya, dan perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan manusia. Kedua,  

kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-

macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk 

pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 

pendidikan formal. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, 
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tetapi juga memberikan kepuasan terhadap individu. Ini tampak sekali ketika 

anak-anak sedang asyik bermain dengan balok-balok kayu atau dengan bahan-

bahan permainan konstruktif lainnya. Keempat, kreativitaslah yang 

memungkinkan manusia meningkatkan kualitasnya.  

Dalam era pembangunan ini tak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan 

dan kejayaan masyarakat dan negara kita bergantung pada ide kreatif, berupa ide-

ide baru, penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru dari anggota 

masyarakatnya. Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap dan perilaku kreatif 

dipupuk sejak dini, agar anak didik kelak tidak hanya menjadi konsumen 

pengetahuan, tetapi mampu menghasilkan pengetahuan baru, tidak hanya menjadi 

pencari kerja tetapi mampu menciptakan pekerjaan baru (wiraswasta).   

Mengingat begitu pentingnya kreativitas selayaknya dilakukan berbagai 

upaya-upaya yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kreativitas anak 

sedini mungkin. Memberikan kesempatan seluas mungkin pada anak usia dini 

merupakan cara efektif untuk memulainya. 

Dewasa ini di Indonesia banyak bermunculan lembaga-lembaga 

pendidikan yang fokus pada pendidikan anak usia dini. Banyaknya TK (Taman 

Kanak-kanak) dan KB (Kelompok Bermain) yang diselenggarakan oleh 

masyarakat menunjukkan besarnya minat masyarakat pada pendidikan anak usia 

dini (Team Kreatif KB Cendekia, 2008). Hal ini cukup menggembirakan bagi 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Karena para pendidik sudah banyak yang 
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menyadari bahwa pendidikan di usia dini sangat penting bagi perkembangan fisik 

dan motorik, sosial-emosional, moral, dan intelektual anak.  

Menurut Direktorat PAUD (2010), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, dan PAUD dapat 

diselenggarakan dalam jalur pendidikan formal (seperti Taman Kanak-kanak, 

Raudhatul Athfal atau bentuk lain yang sederajat), jalur pendidikan nonformal 

(seperti Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain, atau bentuk lain yang 

sederajat), serta jalur pendidikan informal (seperti PAUD dalam keluarga atau 

yang diselenggarakan oleh lingkungan). Hal ini juga terdapat dalam UU Nomor 

20 tahun 2003 yang berisi ketentuan tentang PAUD. 

Taman kanak-kanak sebagai bagian lembaga formal pada PAUD 

memegang peranan penting untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang 

sekolah dasar. Menurut penelitian ahli pendidikan anak, Bloom dan Saks 

(Wiryasumarta, 2007) menyatakan bahwa umur anak TK (4-6 tahun) merupakan 

usia yang sangat perlu diperhatikan agar anak tumbuh dan berkembang secara 

baik. Melalui pendidikan di TK, anak akan memiliki berbagai kelebihan dalam hal 

fisik, motivasi, minat, konsentrasi, keingintahuan, keseimbangan kepribadian, 

kepercayaan diri, disiplin dan kecerdasan. Semua itu dipastikan memiliki 

pengaruh yang besar bagi keberhasilan belajar anak pada masa depan.  

Penelitian Jellen dan Urban (Rahmawati, 2010) menunjukkan bahwa 

kreativitas anak Indonesia masih mengalami permasalahan, terutama pada anak  

usia 8 - 10 tahun. Indonesia termasuk yang terendah dibandingkan 8 negara 
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lainnya, jauh di bawah Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, bahkan di 

bawah negara India, Kamerun dan Zulu. Banyak faktor yang diperkirakan menjadi 

penyebab rendahnya kreativitas di Indonesia. Beberapa faktor tersebut diantaranya 

pola asuh orang tua yang cenderung otoriter serta sistem pendidikan yang kurang 

mendukung. 

Fenomena rendahnya kreativitas anak di atas menunjukkan bahwa 

pengembangan kreativitas di lingkungan pendidikan dimungkinkan belum 

optimal. Sistem pendidikan yang kurang mendukung potensi kreatif siswa tersebut 

dapat juga bermula dari pendidikan saat prasekolah. Berdasarkan observasi yang 

penulis lakukan dengan menggunakan checklist dan teknik anecdotal record, yang 

penyusunannya mengacu pada ciri-ciri berpikir kreatif dari Munandar (1992) dan 

ciri-ciri kepribadian kreatif dari Munandar (1997) terhadap anak-anak kelas TK 

B2 (umur 5-6 tahun) pada hari jumat, tanggal 14 Januari 2011 jam 08.30-10.45 

serta anak-anak kelas TK A1 (umur 4-5 tahun) pada hari senin, tanggal 21 Maret 

2011 jam 8.00-11.00 di Raudhlotul Athfal DWP UIN Sunan Kalijaga, diperoleh 

data bahwa kreativitas pada anak-anak di RA tersebut cenderung rendah dan 

kurang berkembang saat mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini diprediksikan 

karena pendekatan pembelajaran yang lebih bersifat teacher center daripada 

student center. 

 Hasil observasi peneliti adalah: (1) Anak terlihat memiliki minat yang 

rendah terhadap pembelajarannya yang ditunjukkan dengan anak sering  

mengobrol sendiri dengan teman-teman di kelompoknya sehingga berulang kali 
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guru memperingatkan untuk tidak ramai sendiri dan anak terlihat tidak semuanya 

tertarik dengan apa yang diajarkan gurunya, (2) Anak terlihat memiliki semangat 

yang kurang tinggi yang ditandai dengan adanya beberapa anak yang 

menginginkan pembelajaran disudahi dulu padahal baru setengah jam 

pembelajaran berlangsung, (3) Anak terlihat memiliki keingintahuan yang rendah 

yang ditandai dengan sedikitnya anak yang menjawab pada saat guru bertanya, (4) 

Anak kurang memiliki inisiatif untuk bereksplorasi pada tugas yang diberikan, (5) 

Anak jarang berpendapat atau mengajukan pendapat ketika ada kesempatan dari 

guru untuk mengajukan gagasan pada anak, (6) Proses pembelajaran di kelas lebih 

menekankan pada keseragaman.  

Indikator rendahnya kreativitas adalah belum adanya ciri-ciri kepribadian 

kreatif yang menurut Munandar (1997) terdiri dari: (1) Mempunyai daya imajinasi 

kuat, (2) Mempunyai inisiatif, (3) Mempunyai minat yang luas, (4) Mempunyai 

kebebasan dalam berpikir, (5) Bersifat ingin tahu, (6) Selalu ingin mendapat 

pengalaman-pengalaman baru, (7) Mempunyai kepercayaan diri yang kuat, (8) 

Penuh semangat, (9) Berani mengambil resiko, (10) Berani berpendapat dan 

memiliki keyakinan. Selain itu aspek-aspek kreativitas yang terdiri dari 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi pada proses pembelajaran juga 

kurang terlihat. 

Berdasarkan fakta di atas, maka dapat dikatakan bahwa kreativitas anak 

belum sepenuhnya dikembangkan secara maksimal pada lingkungan pendidikan. 

Padahal menurut Rogers (Diana, 1999), Kuwato (1994), dan Hurlock (2005) 
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faktor lingkungan termasuk di dalamnya lingkungan pendidikan berperan penting 

dalam mendukung kreativitas. 

Kreativitas sebagaimana halnya intelegensi bersifat multidimensi 

(majemuk), yang dapat ditinjau dari dimensi-dimensi yang berbeda (Munandar, 

2002). Setiap budaya ataupun masyarakat memiliki tolok ukur tersendiri dalam 

menetapkan apakah seseorang itu cerdas atau tidak. Begitu juga dengan yang 

dinilai kreatif belum tentu sama dalam masyarakat dan budaya yang berbeda. 

Intelegensi dan kreativitas bergantung pada faktor ekstern dan intern. Potensi 

intelektual dan kreatif dapat ditingkatkan atau dihambat sebagai dampak interaksi 

dengan lingkungan.  

Torrance (Hawadi, 2003) menyatakan beberapa kendala yang 

menghambat perkembangan kreativitas anak, yaitu melarang anak memanipulasi 

lingkungan, mengecam keingintahuan anak, penekananan yang berlebihan pada 

peran jenis kelamin, dan menghilangkan fantasi pada diri anak. Selain itu Musrofi 

(2008) menandaskan bahwa menjalani kehidupan dengan rutinitas semata bisa 

berakibat munculnya solusi kreatif menjadi terbatas. 

Mengenai kreativitas hampir semua ahli berpendapat bahwa setiap 

individu memiliki potensi menjadi kreatif, hanya tingkatan dan bidang kreatifnya 

berbeda-beda (Astuti, 2010). Potensi unik pada setiap anak merupakan aspek 

pertama dalam kreativitas. Selanjutnya masih dibutuhkan faktor-faktor pendorong 

agar bakat kreatif yang unik pada seorang anak dapat berproses dan akhirnya 

menghasilkan produk yang kreatif. Potensi kreatif mulai tampak pada usia 
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prasekolah, yaitu sekitar usia dua sampai lima tahun. Anak usia prasekolah 

memiliki banyak ciri kepribadian kreatif, seperti senang menjelajah, memiliki 

keingintahuan yang besar, senang bertanya, senang berimajinasi, dan pada masa 

ini anak sangat peka dalam pengamatan, terbiasa pada pengalaman-pengalaman 

yang baru. Namun, jika sejak dini anak selalu diatur dan dikekang, selalu diberi 

contoh bagaimana seharusnya berperilaku dan apapun keperluannya telah 

ditentukan dan disediakan, maka lama kelamaan anak akan kehilangan 

kemampuan berinisiatif dan berkreasi (Etikawati, 2010). 

Selanjutnya, Sunartyo (2006) menyatakan kreativitas dapat ditingkatkan 

dengan cara merangsangnya, memberi kesempatan dan latihan, dan juga 

kreativitas dapat terhambat atau berkurang dengan cara pengasuhan maupun 

pendidikan tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa setiap anak memiliki potensi 

kreatif, namun lingkunganlah yang membuatnya bertambah kreatif atau berkurang 

kreatifnya.  

Goldner (Hurlock, 1999) menyatakan bahwa kreativitas merupakan 

kegiatan otak yang teratur, komprehensif, dan imajinatif menuju suatu hasil yang 

orisinil dan lebih inovatif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa belahan otak yang 

merupakan pusat dari kreativitas adalah belahan otak kanan. Pendapat senada juga 

dikemukakan oleh Bogen (Musrofi, 2008) yang menyatakan kreativitas atau 

berpikir kreatif itu sendiri merupakan salah satu fungsi dari otak kanan yang 

berhubungan dengan pola pikir divergen.  Bogen (Musrofi, 2008) berpendapat 

bahwa seharusnya fungsi dari belahan otak kanan dan otak kiri tersebut dapat 
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benar-benar dimanfaatkan secara harmonis, sesuai dengan fungsinya masing-

masing. Berikut adalah tabel tentang fungsi otak kanan dan otak kiri : 

Tabel 1. 
 Fungsi Otak Kanan – Otak Kiri 

 
Otak kiri Otak kanan 

Konvergen 
Digital 
Abstrak 
Terarah 

Proporsional 
Analitis 
Linier 

Rasional 
Berurutan 

Parsial 
Objektif 
Satu-satu 

Kaku 
Matematis 

Verbal 
Pengguna pola 

Divergen 
Analogi 
Kongkrit 

Bebas 
Imajinatif 

Keterkaitan 
Tidak linier 

Intuitif 
Majemuk 
Holistis 

Subjektif 
Simultan 
Fleksibel 
Kreatif 
Visual 

Pencari pola 

 

Penelitian tentang kreativitas sudah cukup banyak, namun aplikasinya 

ternyata tidak banyak dilakukan baik itu oleh lembaga pendidikan maupun 

instansi-instansi pemerintahan. Hal ini mungkin karena sistem yang ada sudah 

cukup mapan sehingga beberapa lembaga di Indonesia kurang mengaplikasikan 

hasil dari penelitian-penelitian yang ada, terutama di lembaga pendidikan negeri.  

Begitupun kreativitas anak sering dianggap sebagai suatu aspek 

perkembangan yang penting dan tak habis-habisnya didengung-dengungkan di 

sana-sini. Namun pada praktiknya pengembangannya justru selalu terabaikan. 

Orang tua lebih senang menciptakan suasana keteraturan menyangkut segala 
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aktivitas anak. Demikian pula di sekolah, semakin banyak anak mampu 

mengulang dan menghafal bahan-bahan pelajaran, maka akan dinilai semakin 

baik. Tak heran jika keunikan berpikir dan berekspresi pada anak semakin 

menurun (Etikawati, 2010). 

Dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan di Taman Kanak-

kanak dan membantu para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) serta dapat mengembangkan 

berbagai potensi guru di lapangan, maka diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang terdiri dari pendekatan pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman, 

pendekatan pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan, pendekatan 

pembelajaran berdasarkan area, dan pendekatan pembelajaran berdasarkan sentra 

(Depdiknas, 2008). Keempat pendekatan pembelajaran tersebut pada dasarnya 

memiliki kesamaan tujuan dalam mengoptimalkan potensi anak, termasuk di 

dalamnya kreativitas anak. 

Pendekatan sentra dan lingkaran (beyond center and circle times, untuk 

selanjutnya akan disingkat menjadi BCCT) adalah sebuah metode pengajaran 

yang menempatkan siswa pada posisi yang proporsional. Dunia anak adalah dunia 

bermain maka selayaknya konsep pendidikan untuk anak usia dini dirancang 

dalam bentuk bermain. Intinya bermain adalah belajar, dan belajar adalah 

bermain. Metode sentra dan lingkaran memandang bermain sebagai wahana yang 

paling tepat dan satu-satunya wahana yang paling tepat diantara metode – metode 

yang ada, karena disamping menyenangkan, bermain dalam setting pendidikan 
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dapat menjadi wahana untuk berfikir aktif, kreatif dan bertanggung jawab (Nafiq 

dalam http:// thenaffschool. wordpress. com/ 2008/ 03/07/ makanan-apa-BCCT-

itu/). 

Pendekatan pembelajaran berdasarkan sentra atau yang biasa disebut 

dengan pendekatan sentra dan lingkaran (BCCT) merupakan modifikasi dari 

pendekatan BCCT yang dikembangkan oleh Creative Center for Childhood 

Research and Training (CCCRT) di Florida USA. BCCT dilaksanakan di 

Creative Pre school Florida, USA selama lebih dari 25 tahun, baik untuk anak 

normal maupun untuk anak dengan kebutuhan khusus. Landasan filosofi dari 

BCCT adalah konstruktivisme, yakni filosofi belajar yang menekankan bahwa 

belajar tidak sekedar menghafal. Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di 

benak mereka sendiri. Bahwa pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi 

fakta-fakta yang terpisah namun mencerminkan ketrampilan yang dapat 

diterapkan (Nafiq dalam http:// thenaffschool. wordpress. com/ 2008/ 03/07/ 

makanan-apa-BCCT-itu/). 

Pendekatan sentra dan lingkaran (BCCT) merupakan salah satu hal yang 

diprediksikan dapat meningkatkan kreativitas anak disamping faktor – faktor 

lainnya. Oleh karena itu dalam penyusunan skripsi ini penulis tertarik untuk 

meneliti: ”Efektivitas Pendekatan Sentra dan Lingkaran (BCCT) dalam 

Meningkatkan Kreativitas Anak di Raudhlotul Athfal DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah pendekatan 

sentra dan lingkaran (BCCT) efektif dalam meningkatkan kreativitas anak di  

Raudhlotul Athfal  DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui seberapa efektif pendekatan sentra dan lingkaran 

(BCCT) dalam meningkatan kreativitas anak di Raudhlotul Athfal DWP UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Apabila penelitian ini terbukti bahwa pendekatan 

sentra dan lingkaran (BCCT) dapat meningkatkan kreativitas anak, maka 

pendekatan ini dapat digunakan sebagai pendekatan alternatif pada TK – TK yang 

belum menggunakan pendekatan sentra dan lingkaran (BCCT). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Memberikan sumbangan bagi psikologi perkembangan dan 

psikologi pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian yang telah ada. 

Pada psikologi perkembangan dengan adanya penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi tambahan tentang pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan kreativitas anak. Pada psikologi 

pendidikan penelitian ini bermanfaat dalam memberikan sumbangan 
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terhadap khasanah keilmuan yang terkait dengan pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dan sebagai 

acuan dalam penerapan pendekatan sentra dan lingkaran (BCCT) pada 

lembaga pendidikan anak usia dini pada umumnya dan TK pada 

khususnya.  

2. Manfaat praktis 

a. Membantu memberikan informasi khususnya kepada para orang 

tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan 

memotivasi anak TK dalam meningkatkan kreativitasnya. 

b. Dengan mengetahui efektifitas pendekatan pembelajaran tersebut 

dapat digunakan sebagai evaluasi untuk menetapkan kebijakan 

selanjutnya pada instansi terkait. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang kreativitas sudah banyak dilakukan dengan objek yang 

berbeda-beda. Meskipun demikian penelitian yang membahas tentang perbedaan 

kreativitas anak dari pendekatan pembelajarannya sejauh penulis melacaknya, 

belum ada yang melakukannya. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah : 

Penelitian Diana (1999) yang meneliti tentang Hubungan Antara 

Religiusitas Dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah Umum, dan hasilnya 

adalah ada hubungan antara religiusitas dan kreativitas siswa sekolah menengah 
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umum, yang mana religiusitas memberikan sumbangan sebesar 9,24% terhadap 

kreativitas. 

Dalam penelitian yang lain, Susylowati (2005) dalam skripsi yang 

berjudul “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Kreativitas Remaja Pada 

Siswa Kelas I SMPN 1 Tempel Yogyakarta”, menekankan pentingnya 

kematangan emosi dalam meningkatkan kreativitas remaja karena hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kematangan emosi dengan kreativitas.  

Nasir (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Perbedaan Kreativitas 

antara Anak TK yang Melalui Pendidikan KB dengan yang Tidak Melalui 

Pendidikan KB” memfokuskan diri pada permasalahan ada tidaknya perbedaan 

kreativitas pada anak TK berdasarkan keikutsertaan mereka dalam lembaga KB 

(kelompok Bermain) sebelum masuk TK. Hasilnya tidak ada perbedaan yang 

signifikan karena kreativitas anak tidak hanya dipengaruhi faktor tersebut. Faktor 

yang berpengaruh lainnya adalah aktivitas anak, kurikulum, pengajar yang kreatif 

dan inovatif, fasilitas, orang tua yang memperhatikan pendidikan anak, dan 

permainan edukatif yang sering dilakukan anak.  

Sementara itu, Yuana (2006) pernah meneliti tentang “Perbedaan 

Kreativitas Figural antara Anak yang Mengikuti Pelatihan Sempoa Mental 

Aritmatika dan yang Tidak Mengikuti Pelatihan Sempoa Mental Aritmatika”. 

Hasil dari penelitian itu adalah ada perbedaan kreativitas figural antara anak yang 

mengikuti pelatihan sempoa mental aritmatika dan yang tidak mengikuti pelatihan 
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sempoa mental aritmatika, di mana anak yang mengikuti pelatihan sempoa mental 

aritmatika lebih tinggi tingkat kreativitasnya. 

Dari sekian banyak penelitian yang sudah dilakukan termasuk di 

dalamnya penelitian yang penulis cantumkan di atas, maka penelitian yang 

dilakukan ini memiliki perbedaan. Hal ini terlihat dari judul, karakteristik dan 

jumlah subyek yang digunakan, serta tempat penelitian sehingga terlihat jelas 

bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pendekatan sentra dan 

lingkaran (BCCT) dalam meningkatkan kreativitas anak di Raudhlotul Athfal 

DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendekatan sentra dan lingkaran (BCCT) efektif untuk meningkatkan kreativitas 

anak TK, sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan terbukti. 

 

B. Saran 

Setelah melihat dan mengkaji hasil-hasil penelitian ini, peneliti 

menganjurkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga Pendidikan TK/RA 

Sesuai dengan hasil penelitian bahwa Pendekatan sentra dan lingkaran 

(BCCT) efektif untuk meningkatkan kreativitas anak TK/RA, maka 

pendekatan pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai pendekatan alternatif 

dalam kegiatan belajar mengajar anak di TK/RA. 

2. Bagi Orang Tua 

Sehubungan dengan pentingnya pengembangan kreativitas anak sejak dini, 

orang tua hendaknya memilih TK yang memakai pendekatan sentra dan 

lingkaran (BCCT) agar kreativitas anak berkembang optimal. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian mengenai pendekatan sentra dan lingkaran (BCCT) di 

Indonesia masih jarang dilakukan. Sehingga masih sangat terbuka bagi 

para peneliti lain untuk mengeksplorasi tema ini, terutama mengaitkan 

pendekatan ini dengan kedisiplinan dan tanggung jawab pada anak . 

b. Melakukan penelitian dengan subjek yang memiliki karakteristik yang 

lebih luas serta menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding. 

c. Dapat menggunakan materi dalam modul ini dengan modifikasi 

menyesuaikan kondisi di lapangan. 
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